BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, Yyakni indra
penglihatan, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga.Pengetahuan atau ranah
kognitif merupakan dominan yang sangat penting dalam membentuk

tindakan seseorang over behavior (Notoatmodjo, 2012).

Menurut (Notoatmodjo, 2012) dari pengalaman dan penelitian
terbukti bahwa perihal yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
lenggeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Sebelum orang mengadopsi perilaku baru (perperilaku baru), di dalam
diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, disingkat AIETA yang

artinya (Notoatmodjo, 2012).

a. Awareness (kesadaran), yakni orang tersebut menyadari dalam arti

mengetahui stimulasi (objek) terlebih dahulu.

b. Interest, yakni orang mulai tertarik kepada stimulasi.
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c. Evaluation (menimbang-nimbang baik dan tidaknya stimulasi
tersebut bagi dirinya). Hal ini berarti sikap responden sudah lebih

baik lagi.

d. Trial, orang telah mencoba perilaku baru.

e. Adoption, subjek telah berperilaku baru sesuai dengan

pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulasi.

Menurut (Notoatmodjo, 2012) pengetahuan yang tercakup dalam

domain kognituf mempunyai 6 tingkatan, yaitu :

a. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat satu materi yang telah di
pelajari sebelumnya. Termasuk-ke dalam penegtahuan tingkat ini
adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari
seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.
Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang
paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu
tentang apa Yyang dipelajari antara lain: menyebutkan,

menguraikan, mendefinisikan,menyatakan, dan sebagainya.

b. Memahami (comprhension)

Memahami  diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat

menginterprestasikan materi tersebut secara benar. Orang yang
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telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan,
menyebutkan  contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan

sebagainya terhadap objek yang dipelajari.

c. Aplikasi (aplication)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya).
Aplikasi di sini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan
hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam
konteks atau situasi yang lain. Misalnya dapat menggunakan
rumus statistik dalam perhitungan-perhitungan hasil penelitian,
dapat menggunakan prinsip-prinsip siklus pemecahan masalah di

dalam pemecahan masalah kesehatan dari kasus yang diberikan.

d. Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam
satu struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain.
Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja,
seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan,

memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya.
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e. Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan
atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu
kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-

formulasi yang ada.

f. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan
justifikasi atau penilaian terhadapa suatu materi atau objek.
Penilaian-penilaian itu didasarkan pada suatu kriteria yang
ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah

ada.

B. Cuci tangan menggunakan sabun (CTPS)

1. Pengertian CTPS

Berdasarkan data dari (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2014) mencuci tangan pakai sabun merupakan salah satu
tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan dan jari menggunakan
air dan sabun oleh manusia untuk menjadi bersih dan memutuskan
mata rantai kuman dengan enam langkah cuci tangan pakai sabun yang
baik dan benar. Mencuci tangan pakai sabun dikenal juga sebagai salah

satuupaya pencegahan penyakit. hal ini dilakukan karena tangan sering
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kali menjadi agen yang membawa kuman dan menyebabkan pathogen
berpindah dari satu orang ke orang lain, baik dengan kontak langsung
maupun tidak langsung (menggunakan permukaan-permukaan lain

seperti handuk dan gelas)

Cuci tangan merupakan salah satu cara untuk menghindari
penyakit yang ditularkan melalui makanan. Kebiasaan mencuci tangan
secara teratur perlu dilatih pada anak. Jika sudah terbiasa mencuci
tangan sehabis bermain atau ketika akan makan, akan diharapkan

kebiasaan tersebut akan terbawa sampai tua (Samsuridjal, 2010).
. Alasan cuci tangan menggunakan sabun

Mencuci tangan adalah kegiatan yang umum dilakukan
manusia di dunia.Tapi membasuh‘tangan dengan air saja tidaklah
cukup.cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan upaya yang
direkomendasikan untuk mencegah penyakit, dengan pertimbangan
bahwa sabun mudah diperoleh dan terjangkau.Selain itu, air mengalir
dapat diupayakan hampir di setiap rumah tangga.Supaya efektif,

perilaku CTPS juga perlu dilakukan dengan benar.

CTPS yang benar adalah dengan memakai sabun dan air
mengalir.Alasan dibaliknya adalah bahwa sabun terdiri dari rantai
karbon hidrofobik yang melekat pada kuman di tangan yang disabuni
dan membentuk molekul yang sangat halus.Ketika tangan dibilas air,

sabun menggelontorkan molekul tersebut bersama kuman dan air
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bilasan. Dengan mekanisme inilah sabun mampu memutus rantai

penyebaran kuman penyebab penyakit menular.
3. Manfaat cuci tangan menggunakan sabun

a. Dapat menghilangkan lemak dan kotoran yang menempel di

tangan.

b. Dapat menghilangkan kuman dan bakteri yang menempel/
bersarang di tangan. Menurut Journal of Environmental Research
and Public Health menyatakan bahwa mencuci tangan dengan
sabun dapat menghilangkan lebih dari 92% kuman penyebab

penyakit yang menempel di tangan.

c. Dapat mencegah timbulnya berbagai penyakit yang disebabkan
olen kuman, seperti radang tenggorokan, masalah saluran
pernafasan, disentri, diare, iritasi kulit, biang keringat, mata
merah, jerawat, bau badan, tipus, cacingan, serta infeksi pada

mata.

d. Dapat mencegah terjadinya penularan penyakit dari satu orang ke
orang lainnya. Penularan penyakit bisa saja terjadi saat Kita
berinteraksi dengan seseorang yang sedang sakit. Untuk itu sangat
dianjurkan untuk mencuci tangan dengan sabun segera setelah
berjabat tangan ataupun setelah berkunjung ke tempat seseorang

yang sedang sakit.

13

Perbandingan Penilaian Ketrampilan..., DEBY NURDIANSYAH, Fakultas lImu Kesehatan UMP, 2020



e. Tangan menjadi lebih bersih dan harum.
f. Dapat mengajarkan cara hidup sehat bagi anak-anak.
4. Waktu cuci tangan menggunakan sabun

Tangan kita merupakan bagian tubuh yang paling aktif
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari.Sering Kkali tidak disadari
betapa banyak benda yang disentuh selama kurun waktu 1 jam saja.
Terlebih lagi, ukuran kuman-kuman yang mungkin tersentuh oleh
tangan sangat kecil dan tidak dapat terlihat oleh mata telanjang.Oleh
sebab itu, perilaku CTPS sangat disarankan.Lima waktu terpenting

untuk cuci tangan pakai sabun yaitu:

a. Sesudah ke WC atau Buang Air Besar/ buang air kecil
b. Sebelum makan

c. Sebelum menyusui bayi atau menyuapi bayi/anak

d. Sesudah menceboki bayi/anak

e. Sesudah memegang binatang/ternak

f.  Sebelum memasak

g. Sesudah memasak

h. Setelah membuang sampah
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5. Langkah cuci tangan menggunakan sabun

Cuci tangan 6 langkah merupakan cara membersihkan tangan
sesuai prosedur yang benar untuk membunuh kuman penyebab
penyakit. Dengan mencuci tangan anda pakai sabun baik sebelum
makan atau pun sebelum memulai pekerjaan, akanmenjaga kesehatan
tubuh anda dan mencegah penyebaran penyakit melalui kuman yang

menempel di tangan.

Cara cuci tangan 6 langkah pakai sabun yang baik dan benar di
ambil dari sumber buku panduan keperawatan dasar 2018 ( Etlidawati,

2018 )

a. Basahi kedua telapak tangan setinggi pertengahan lengan memakai
air yang mengalir, ambil sabun‘ kemudian usap dan gosok kedua

telapak tangan secara lembut.

b. Gosok punggung tangan dengan sela sela jari tangan kiri dan

tangan kanan, begitu pula dengan sebaliknya.
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i2

Rub the back of both hands.

c. Jangan lupa gosok jari jari tangan, gosok sela sela jar hingga

23*

Intertace ingers and rnud hands together,

bersih.

d. Bersihkan ujung jari secara bergantian dengan mengatup tangan.

Interfock fingers and rub the back of fingers of both

e. Gosok ibu jari berputar dalam genggaman tangan kanan dan

sebalikya.
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Rub thumb in a rotating manner folowed by the area
between index finger and thumb for both hands.

f. Gosokan dengan memutar ujung jari jari tangan kanan di telapak

tangan kiri dan sebaliknya.

e

Rub fingertips on palm for both hands

Penggunaan sabun khusus cuci tangan baik berbentuk
batang maupun cair sangat disarankan untuk kebersihan tangan
yang maksimal. 6 langkah mencuci tangan di atas umumnya
membutuhkan waktu 40-60 detik. Pentingnya mencuci tangan
secara baik dan benar memakai sabun adalah agar kebersihan
terjaga secara keseluruhan serta mencegah kuman dan bakteri

berpindah dari tangan ke tubuh anda.
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C. Masyarakat

1. Pengertian masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup
secara bersama-sama di suatu wilayah dan membentuk sebuah
sistem,baik semi terbuka maupun semi tertutup, dimana interaksi yang
terjadi di dalamnya adalah antara individu-individu yang ada di

kelompok tersebut.

2. Ciri- ciri masyarakat suatu masyarakat dapat dikenali dari karakteristik
yang ada di dalamnya.Adapun ciri-ciri masyarakat adalah sebagai

berikut:

a. Berada di wilayah tertentu mengacu pada pengertian masyarakat
di atas, suatu kelompok masyarakat mendiami di suatu wilayah
tertentu secara bersama-sama ‘dan memiliki suatu sistem yang
mengatur hubungan antar individu.

b. Hidup Secara Berkelompok Manusia adalah mahluk sosial dan
akan selalu membentuk kelompok berdasarkan kebutuhan
bersama. Kelompok manusia ini akan semakin besar dan berubah
menjadi suatu masyarakat yang saling tergantung satu sama lain.

c. Terdapat suatu kebudayaan suatu kebudayaan hanya dapat tercipta
bila ada masyarakat. Oleh karena itu, sekelompok manusia yang
telah hidup bersama dalam waktu tertentu akan melahirkan suatu
kebudayaan yang selalu mengalami penyesuaian dan diwariskan

secara turun-temurun.
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d. Terjadi perubahan suatu masyarakat akan mengalami perubahan
dari waktu ke waktu karena memang pada dasarnya masyarakat
memiliki sifat yang dinamis. Perubahan yang terjadi di masyarakat
akan disesuaikan dengan kebudayaan yang sebelumnya telah ada.

e. Terdapat interaksi sosial interaksi sosial akan selalu terjadi di
dalam suatu masyarakat. Interaksi ini bisa terjadi bila individu-
individu saling bertemu satu dengan lainnya.

f. Terdapat pemimpin aturan dan normal dibutuhkan dalam suatu
masyarakat agar kehidupan harmonis dapat terwujud.untuk itu,
maka dibutuhkan pemimpin untuk menindaklanjuti hal-hal yang
telah disepakati sehingga dapat berjalan sebagaimana mestinya.

g. Terdapat stratafikasi sosial di dalam masyarakat akan terbentuk
golongan tertentu, baik berdasarkan tugas dan tanggungjawab,
maupun religiusitasnya. Dalam hal ini stratafikasi dilakukan
dengan menempatkan individu pada posisi tertentu sesuai dengan

keahlian dan kemampuannya.
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